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 Tujuan penelitian ini adalah untuk: perbandingan hasil belajar antara peserta 
didik yang diajar dengan strategi Joyful Learning dengan strategi Every One 
is A Teacher Here materi termodinamika kelas X SMKN 1 Sulawesi 
Selatan. Jenis penelitian ini tergolong pra eksperimen menggunakan 
pendekatan penelitian study komparasi, hasl belajar setelah diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Joyful Learning dengan strategi 
pembelajaran Every One is A Teacher Here pada peserta didik kelas X TSM 
dan kelas X TGB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Joyful Learning rata-rata nilai siswa 
berada pada kategori prediket baik (B+), dan kelas yang diajar menggunakan 
strategi pembelajaran Every One is A Teacher Here rata-rata nilai siswa 
berada pada kategori baik (B).disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 
kelas yang diajar dengan strategi pembelajaran Joyful Learning dengan hasil 
belajar yang lebih tinggi dibanding kelas yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran Every One is A Teacher Here. Implikasi dari penelitian ini 
adalah: Dalam pembelajaran fisika untuk mendapatkan partisipasi yang 
tinggi dari setiap siswa maka sebagai pilihan dapat menggunakan strategi 
pembelajaran Every One Is a Teacher Here, dan untuk membuat siswa agar 
tidak merasa tertekan maka dapat menggunakan strategi pembelajaran 







 The purpose of this study is to: compare learning outcomes between students 
who are taught the Joyful Learning strategy with the Every One is A 
Teacher Here strategy on thermodynamics class X SMKN 1 South Sulawesi. 
This type of research is classified as pre-experimental using a comparative 
study research approach, learning outcomes after being taught using the 
Joyful Learning learning strategy with the Every One is A Teacher Here 
learning strategy for students in class X TSM and class X TGB. The results 
showed that the class taught using the Joyful Learning learning strategy the 
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average value of the students was in the good predicate category (B+), and 
the class taught using the Every One is A Teacher Here learning strategy the 
average student score was in the good category (B). It was concluded that 
there was a difference between the classes taught using the Joyful Learning 
learning strategy with higher learning outcomes than the classes taught using 
the Every One is A Teacher Here learning strategy. The implications of this 
research are: In learning physics to get high participation from each student, 
as an option, you can use the Every One Is a Teacher Here learning strategy, 
and to make students not feel pressured, they can use the Joyful Learning 
learning strategy as an option.. 
© 2021 Pendidikan Fisika, UIN Alauddin Makassar, Indonesia. 
PENDAHULUAN 
Mata pelajaran fisika di setiap sekolah seolah menjadi momok yang sangat menyeramkan 
dikalangan peserta didik. Banyak peserta didik yang tidak ingin belajar fisika ketika jam 
pelajarannya akan berlangsung. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor, contohnya 
guru yang sulit memberi pemahaman kepada peserta didik tersebut. Seperti terjadi di SMKN 
1 Sulawesi Selatan, banyak peserta didik yang merasa malas untuk belajar fisika dan 
menganggap bahwa fisika merupakan hal yang klasik dan tidak perlu untuk dipelajari. Hal itu 
terjadi karena tidak adanya cara mengajar baru yang diberikan guru kepada peserta didiknya. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMKN 1 Sulawesi Selatan menunjukkan 
bahwa guru dalam melakukan pembelajaran di sekolah masih menggunakan metode 
konvensional yang sering dipakai seperti ceramah. Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar 
peserta didik belum aktif terutama di Jurusan Teknik Gambar Bangunan dan Teknik Sepeda 
Motor diketahui bahwa para peserta didik kurang aktif dalam memberikan atau 
mengemukakan pendapat pada mata pelajaran Fisika. Saat pelajaran berlangsung mereka 
lebih banyak diam dibanding bersuara mengikuti arahan gurunya, dan sebagian besar peserta 
didik cenderung untuk tidak memperhatikan pembelajaran. Hal tersebut membuat semangat 
dan prestasi belajar peserta didik yang kurang memuaskan. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti bahwa peserta didik d SMKN 1 Sulawesi Selatan memiliki semangat belajar yang 
rendah dan kurangnya partisipasi dari peserta didik utamanya saat belajar fisika. Mengingat 
pentingnya belajar fisika untuk kedua jurusan tersebut, maka seorang guru fisika dituntut 
untuk memahami dan mengembangkan metode pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 
masalah tersebut, sehingga tujuan dapat tercapai. 
Untuk mengatasi masalah di atas beberapa diantaranya dengan menggunakan strategi 
Every One is a Teacher Here dan Joyful Learning. Kedua metode tersebut dapat menjadi 
alternatif dalam meningkatkan partisipasi dan membuat pelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak monoton hanya pada satu metode atau strategi saja. 
Intan (2014)  mengungkapkan bahwa dengan menggunakan metode Joyful Learning 
maka prestasi belajar afektif peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Simo mengalami 
peningkatan. Meski demikian, Tukarno (2012)  menyatakan bahwa pembelajaran pendekatan 
metode Joyful Learning memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus 
mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar dapat diterapkan dengan cara 
pembelajaran Joyful Learning. Anantyas (2015)  menyatakan penerapan model Joyful 
Learning pada pembelajaran IPA Terpadu sedapat mungkin perlu menganalisis kembali 
perangkat pembelajaran yang telah dibuat untuk disesuaikan penggunannya, terutama dalam 
hal alokasi waktu, fasilitas pendukung, gaya belajar maupun karakteristik siswa yang ada 
pada sekolah tempat penelitian tersebut. 
Peserta didik usia 12-19 tahun merupakan periode remaja transisi, yaitu periode transisi 
antara masa kanak-kanak dan usia dewasa. Periode ini merupakan masa perubahan yang 
sangat besar. Selama periode tahun ini pertumbuhan fisik, emosional, dan intelektual terjadi 
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dengan kecepatan yang “memusingkan”, menantang peserta didik sebagai remaja untuk 
menyesuaikan diri dengan suatu bentuk “tubuh baru”, identitas sosial, dan memperluas 
pandangannya tentang dunia.  
Kebanyakan peserta didik mencapai tahap operasi formal (formal operation) versi piaget 
pada usia sekitar 12 tahun atau lebih, dimana mereka mengembangkan alat baru untuk 
memanipulasi informasi. Pada fase sebelumnya, ketika masih sebagai anak-anak mereka 
hanya bisa berpikir abstrak dan deduktif. Peserta didik pada tahap ini juga dapat 
mempertimbangkan kemungkinan masa depan, mencari jawaban, mengenai masalah dengan 
fleksibel, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan atas kejadian yang mereka alami secara 
langsung. Sebagian besar peserta didik yang sesungguhnya cerdas namun berprestasi kurang 
(underachiever), itu terjadi akibat tidak mengoptimalisasi diri. Banyak hasil studi yang 
menunjukkan bahwa kemampuan rasional yang abstrak dan kritis berkembang melalui proses 
pendidikan dan pembelajaran, serta pelatihan secara kontinyu.  
Dari beberapa penjelasan di atas maka dalam suatu proses pembelajaran untuk peserta 
didik usia sekolah menengah sangat cocok diterapkan strategi pembelajaran Every One is a 
Teacher Here. Pada strategi ini sangat dituntut partisipasi dan tanggung jawab yang besar dari 
peserta didik, sesuai dengan karakter yang mereka miliki saat itu. Hal itu dibuktikan dari usia 
peserta didik sedang berada pada tahap mencari jawaban dan dapat menarik kesimpulan dari 
kejadian yang mereka alami secara langsung. Menurut Eka Juniyarti (2015) bahwa terdapat 
hubungan antara partisipasi siswa saat belajar dengan hasil belajar siswa, dimana guru harus 
lebih kreatif dalam memilih strategi pembelajaran.  
Seorang anak yang berada pada jenjang sekolah menengah berada pada usia transisi, 
yakni peralihan dari usia anak-anak ke dewasa. Bagi siswa dewasa, pengalaman menjadi 
sumber yang berharga. Cara terbaik itu adalah pengalaman yang berharga baginya untuk 
“belajar bagaimana belajar” lebih lanjut. Hampir semua buku teks pendidikan orang dewasa 
menekankan pada pentingnya pengalaman belajar dengan menggunakan metode seperti 
permainan, simulasi, studi kasus, psikodrama, bermain peran, dan magang.  Jadi, untuk 
pembelajaran orang dewasa seperti ini peneliti mencoba menggunakan strategi prmbelajaran 
Joyful Learning, dimana pada strategi tersebut merupakan strategi yang menyenangkan 
sebagaimana metode permainan yang membuat peserta didik tidak merasa jenuh. Suasana 
yang menyenangkan dalam pembelajaran memiliki dampak yang tinggi pada motivasi dalam 
diri peserta didik. Menurut Dwi Hermawan, dkk (2014) bahwa suasana pembelajaran yang 
menarik dan bermakna bagi siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Harapan peneliti setelah melakukan penelitian ini yaitu agar setelah berlangsungnya 
penelitian ini ada salah satu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran mata pelajaran 
fisika. Agar para peserta didik juga tidak bosan dengan satu metode yang selalu diberikan 
guru dan para peserta didik dapat memperoleh nilai kuis atau ulangan yang lebih tinggi dari 
hasil belajar sebelum menggunakan salah satu metode ini. Dari ulasan singkat mengenai latar 
belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti akan merumuskan suatu 
rumusan masalah yang akan menjadi panduan pada penelitian selanjutnya, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
strategi Joyful Learning dengan strategi Every One is A Teacher Here materi termodinamika 
kelas X SMKN 1 Sulawesi Selatan tahun ajaran 2016/2017? 
METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian pra eksperimen. Desain ini kadang-kadang disebut juga 
pra eksperimen atau “pre experimental”, karena sepintas modelnya seperti eksperimen tetapi 
bukan. Pada rancangan jenis ini tidak ada penyamaan karakteristik (random) dan tidak ada 
pengontrolan variable.  Desain yang lemah tidak memiliki kontrol yang dibangun untuk 
ancaman terhadap validitas internal. Studi komparasi digunakan pada penelitian ini dengan  
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membandingkan pengaruh dari dua variabel. Penelitian komparasi atau perbedaan adalah 
jenis penelitian dengan 2 variabel atau lebih yang bertujuan untuk membedakan atau 
membandingkan hasil penelitian dari dua kelompok penelitian. susunan ini peneliti 
melibatkan 2 kelas yaitu kelas X Teknik Sepeda Motor dan kelas X Teknik Gambar 
Bangunan dengan menggunakan strategi pembelajaran yaitu Joyful Learning dan Every One 
is A Teacher Here. Menggunakan pendekatan perbandingan antara Kelas X Teknik Sepeda 
Motor sebagai kelas eksperimen diajarkan menggunakan strategi Joyful Learning pada materi 
termodinamika, sedangkan kelas X Teknik Gambar Bangunan sebagai kelas pembanding 
diajarkan menggunakan strategi Every One is A Teacher Here pada materi yang sama dan 
pada masing-masing kelas dilakukan post-test untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh 
pada masing-masing kelas dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu tes hasil belajar secara tertulis. dan 
lembar observasi untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti/guru pada saat mengajar pada setiap kelas menggunakan pembelajaran Joyful 
Learning maupun pembelajaran Every One is A Teacher Here. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis data deskripsi untuk pengukuran Mean, variabilitas dan 
kategorisasi hasil belajar. Sementara pengujian inverensial menggunakan uji t dua sampel 










  (1) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis deskriptif data yang diolah yaitu data hasil belajar fisika yang dilakukan pada dua 
kelas dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda. Pada kelas X TSM 2 diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Joyful Learning dan pada kelas X TGB 2 diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Every One is A Teacher Here, dimana analisis deskriptif 
digunakan untuk memberikan gambaran tentang hasil belajar fisika peserta didik yang 
diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata (mean) dan standar deviasi yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang perbandingan hasil belajar fisika setelah 
diajar menggunakan dua strategi pembelajaran yang berbeda. Adapun hasil analisis 
deskriptifnya yaitu sebagai berikut : 
1) Hasil belajar fisika peserta didik kelas X TSM diterapkan strategi pembelajaran 
Joyful Learning  
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X TSM (Kelas Eksperimen) setelah 
diterapkan strategi pembelajaran Joyful Learning dalam proses pembelajaran didalam kelas . 
Maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil belajar fisika setelah diterapkan Strategi Pembelajaran Joyful Learning 
Parameter Nilai 
Jumlah Sampel 19 
Nilai Maksimum 3,73 
Nilai Minimum 2,40 
Rata-rata 3,14 
Standar Deviasi 0,24 
Varians 0,06 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas 
eksperimen yaitu 3,73 dan untuk nilai minimun 2,40 dan untuk nilai rata-rata 3,14 dan untuk 
nilai standar deviasi 0,24 dan variansi 0,06. Sehingga dari tabel juga diperoleh distrbusi hasil 
penelitian yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini:  










Gambar 1: Diagram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran 
Joyful Learnin 
sehingga kategori hasil belajar fisika setelah menggunakan Strategi Pembelajaran 
Joyful Learning berada pada kategori predikat Baik (B+). 
 
2) Hasil belajar fisika peserta didik kelas X  diterapkan Strategi Pembelajaran Every 
One is A Teacher Here  
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X TGB 2 (Kelas Kontrol) setelah 
diterapkan strategi pembelajaran Every One is A Teacher Here. Maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 2  Statistik Deskriptif Hasil belajar fisika setelah diterapkan Strategi Pembelajaran Every One Is Teacher 
Here 
Parameter Nilai 
Jumlah Sampel 19 
Nilai Maksimum 4,00 
Nilai Minimum 2,40 
Rata-rata 2,76 
Standar Deviasi 0,34 
Varians 0,11 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas kontrol yaitu 
4,00 dan untuk nilai minimun 2,76 dan untuk Nilai rata-rata 2,76 dan untuk nilai standar 












Gambar 2: Diagram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran 
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Berdasarkan analisis data diperoleh rerata 2,76 berada pada interval 2,66 < B ≤ 3,00 sehingga 
kategori hasil belajar fisika setelah menggunakan Strategi Pembelajaran Every One is A 
Teacher Here berada pada kategori predikat Baik (B). 
Selanjutnya setelah dilakukan analisis dideskripsi juga dilakukan pengujian analisis 
Inferensial yang di gunakan mencari perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Joyful learning dengan strategi pembelajaran Every One 
is A Teacher Here yang dilakukan menggunakan SPSS versi 20 for Windows diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 20 
for Windows  bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah data yang diperoleh dari 
responden berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov
a
 dan Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi α = 0,05. 
a) Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran Joyful 
Learning 
 Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows yang 
diajar dengan Joyful Learning 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen .381 19 .000 .672 19 .000 
a. Lilliefors Significance Correction    
Berdasarkan table 3 untuk data hasil belajar di kelas yang diajar dengan strategi 
pembelajaran Joyful Learning, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunakan 
metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(sig. ˂ 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 (sig. ˂ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran Every One is 
A Teacher Here 
Tabel 4. Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows yang diajar 
dengan Every One is A Teacher Here 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kontrol .457 19 .000 .505 19 .000 
a. Lilliefors Significance Correction    
Berdasarkan tabel 4.7 untuk data hasil belajar di kelas yang Diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Every One is A Teacher Here, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan 
menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 (sig. ˂ 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (sig. ˂ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
tidak berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
Untuk pengujian homogenitas karena pada pengujian normalitas data pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yang diajar menggunakan strategi Joyful Learning dan Every 
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One is A Teacher Here diperoleh data tidak terdistribusi normal maka pengujian homogenitas 
data tidak dilakukan. Sehingga analisisnya menggunakan analisis statistika non parametrik. 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
 Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti tidak terdistribusi 
normal dan homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis 
ststistik non parametrik yakni Uji Mann-Whitney U.  Digunakan uji statistik non parametrik 
karena kedua sampel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai sebaran data tidak 
normal. Adapun Uji Mann-Whitney U digunakan karena uji ini tidak memerlukan asumsi 
distribusi normal dan homogenitas varian, yang diperlukan adalah data kontinu dan data yang 
mempunyai skala ordinal. 
Untuk pegujian data hipotesis dianalisis dengan program IBM SPSS versi 20 for 
windows, dengan hasil sebagai berikut: 




Mann-Whitney U 48.000 
Wilcoxon W 238.000 
Z -4.132 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: Faktor 
Berdasarkan tabel 4.8 untuk data tes hasil belajar setelah diuji menggunakan statistik 
paired samples test nilai Z adalah -4,132 dengan nilai signifikan 0,000 ˂ 0,05 atau H0 ditolak. 
Sehingga untuk data tes hasil belajar terdapat perbedaan antara tes hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Joyful learning dengan strategi 
pembelajaran Every One is A Teacher Here. Dengan demikian, strategi pembelajaran Joyful 
learning lebih baik dibandingkan strategi pembelajaran Every One is A Teacher Here dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran Joyful Learning membuat peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, dan suasana pembelajaran yang menyenangkan tanpa adanya paksaan membuat 
peserta didik lebih mudah menerima materi yang diajarkan. Oleh karenanya strategi Joyful 
Learning dapat mengakibatkan hasil belajar fisika lebih baik dari strategi pembelajaran Every 
One is A Teacher Here. Menurut Supriyati (2012), pembelajaran Joyful Learning membuat 
peserta didik lebih aktif, baik fisik, mental, maupun sosial, disamping menunjukkan 
kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya diri yang tinggi. 
Pada strategi pembelajaran Every One is A Teacher Here meski termasuk pula dalam model 
PAIKEM namun peserta didik masih dituntut untuk berpikir membuat dan menjawab soal, 
setiap peserta didik harus mampu menjadi guru bagi teman-temannya, pembelajaran ini lebih 
menuntut pada partisipasi kelas maupun individu. Menurut Siberman (2014) Every One is A 
Teacher Here adalah suatu strategi yang memberi kesempatan bagi setiap peserta didik untuk 
bertindak sebagai guru bagi peserta didik lain. Dalam proses belajar tidak harus belajar dari 
guru, peserta didik bisa saling mengajar dengan peserta didik yang lainnya. 
Berdasarkan data hasil penelitian dan beberapa teori tentang strategi pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Joyful Learning lebih baik untuk menigkatkan hasil 
belajar peserta didik dibanding strategi pembelajaran Every One Is a Teacher Here. Hal ini 
dikarenakan strategi pembelajaran Joyful Learning mampu menciptakan pembelajaran yang 
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menyenangkan dan tidak menekan mental peserta didik untuk terikat dengan pembelajaran 
yang ada sehingga akan lebih mudah dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dibanding strategi pembelajaran Every One Is a Teacher Here yang lebih memfokuskan 
perhatian peserta didik pada pembuatan dan pengerjaan soal. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil belajar di SMKN 1 Sulawesi Selatan antara 
srategi pembelajaran Joyful Learning pada peserta didik kelas X TSM dan Every One Is a 
Teacher Here pada peserta didik kelas X TGB materi Termodinamika, maka dapat 
disimpulkan: (1) hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi pembelajaran Joyful 
Learning rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori predikat baik (B+); (2) hasil 
belajar fisika peserta didik yang diajar dengan strategi pembelajaran Every One Is a Teacher 
Here rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori predikat baik (B); (3) terdapat 
perbedaan terhadap hasil belajar pada kelas yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Joyful Learning dengan kelas yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Every One is A 
Teacher Here materi termodinamika pada kelas X SMKN 1 Sulawesi Selatan 
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